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Abstract 
 

The purpose of this study is to analyze the benefits of digital information services as a 
search for S1 alumni of the Universitas Terbuka PPKn Study Program.

 The research method used is the Mixed Method (quantitative and qualitative). The survey 

method was carried out on graduates from the PPKn S1 study program who graduated 
from 1998-2013 through a questionnaire sent using a google form. While the qualitative 

method is carried out through interviews conducted by interviewers who have attended 

qualitative research training at UT. The instrument was developed by the UT Study Tracer 
Team by involving expert reviewers. Data was collected in two ways, namely filling out a 

questionnaire and interviewing. The questionnaires were filled out for the selected sample 

graduates, graduate supervisors, and graduate colleagues. 
The results showed that the existence of digital information services as a search for S1 

alumni of the Open University Civics Study Program received a good response from users. 

The alumni find it easy to fill in and get the data needed by alumni. Graduates of the UT 
PPKn Undergraduate Program received a fairly good appreciation in competitiveness with 

other university graduates, while for further studies they felt satisfied with the PPKn S1 

graduates. they are satisfied because the substance of the field of knowledge obtained in 
the Civics Undergraduate Study Program because it is in accordance with the needs of the 

work, there are only a few courses that are not very relevant to the teaching material in 

junior high school.

  

Abstrak 
Tujuan penelitian ini yaitu menganalisis manfaat layanan informasi digital sebagai 
penelusuran alumni  S1 Program Studi PPKn Universitas Terbuka.  

Metode penelitian yang digunakan yaitu Mixed Method (kuantitatif dan kualitatif). Metode 

survei dilakukan terhadap lulusan dari program studi S1 PPKn yang lulus tahun 1998-2013 
melalui kuesioner yang dikirimkan menggunakan google formulir. Sedangkan metode 

kualitatif dilakukan melalui wawancara yang dilakukan oleh pewawancara yang telah 

mengikuti pelatihan penelitian kualitatif di UT. Instrumen dikembangkan oleh Tim Tracer 
Studi UT dengan melibatkan reviewer ahli.  Pengumpulan data dilakukan melalui dua cara, 

yaitu pengisian kuesioner dan wawancara.  Pengisian kuesioner dilakukan terhadap lulusan 

sampel terpilih, atasan lulusan, dan teman sejawat lulusan. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa keberadaan layanan informasi digital sebagai 

penelusuran alumni  S1 Program Studi PPKn Universitas Terbuka mendapatkan respon 

yang baik dari para pengguna. Para alumni merasakan kemudahan dalam mengisi dan 
mendapatkan data yang dibutuhkan alumni. lulusan Program S1 PPKn UT mendapat 

apresiasi yang cukup baik dalam daya saing dengan lulusan Perguruan tinggi lainnya, 

sedangkan untuk studi lanjut mereka merasa cukup dengan lulusan S1 PPKn. mereka 
merasa puas karena substansi bidang ilmu yang diperoleh pada Program Studi S1 PPKn 

karena sesuai dengan kebutuhan dalam pekerjaan, hanya ada beberapa mata kuliah yang 

tidak terlalu relevan dengan materi ajar di SMP. 
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PENDAHULUAN 

Universitas Terbuka (UT) merupakan 

perguruan tinggi negeri ke-45 di Indonesia yang 

diresmikan oleh Presiden RI pada tanggal 4 

September 1984 berdasarkan Keputusan Presiden 

RI Nomor 41 Tahun 1984. Tujuan awal 

dibukanya UT yakni untuk mengatasi masalah 

pendidikan di Indonesia, khususnya untuk 

menampung ledakan lulusan SLTA yang 

berminat untuk melanjutkan ke perguruan tinggi. 

Visi yang diemban UT dalam 

pendiriannya yaitu “Pada tahun 2021, UT 

menjadi institusi PTTJJ berkualitas dunia dalam 

menghasilkan produk pendidikan tinggi dan 

dalam penyelenggaraan, pengembangan, dan 

penyebaran informasi PTTJJ”. Sejalan dengan itu 

yang ingin dicapai UT yakni 1) Menyediakan 

akses pendidikan tinggi yang berkualitas dunia 

bagi semua lapisan masyarakat melalui 

penyelenggaraan berbagai program PTTJJ; 2) 

Mengkaji dan mengembangkan sistem PTTJJ; 

dan 3) Memanfaatkan dan mendiseminasikan 

hasil kajian keilmuan dan kelembagaan untuk 

menjawab tantangan kebutuhan pembangunan 

Nasional. 

Universitas Terbuka memiliki 4 fakultas 

yaitu FKIP, FEKON, FISIP, FMIPA,  dan satu 

Program Pascasarjana (PPS). FKIP memiliki 10 

program studi S1, FEKON memilki tiga program 

studi S1, FISIP memiliki lima program S1, dan 

FMIPA memilki lima  program S1 sementara 

PPS memiliki empat program S2 (Universitas 

Terbuka, 2009). Adapun secara lebih rinci 10 

program studi di FKIP UT yaitu : (1) S1 

Pendidikan Bahasa Indonesia, (2) S1 Pendidikan 

Bahasa Inggris, (3) S1 Pendidikan Matematika, 

(4) S1 Pendidikan Fisika, (5) S1 Pendidikan 

Biologi, (6) S1 Pendidikan Kimia, (7) S1 

Pendidikan Ekonomi, (8) S1 Pendidikan 

Pancasila dan Kewarganegaraan, (9) S1 

Pendidikan Guru Sekolah Dasar (PGSD), (10) S1 

Pendidikan Guru Pendidikan Anak Usia Dini 

(PG-PAUD).  

Program Studi S1 Pendidikan Pancasila 

dan Kewarganegaraan (PPKn) merupakan salah 

satu program studi di UT yang memiliki posisi 

yang strategis dalam rangka mencerdaskan 

masyarakat, mengembangkan ilmu pengetahuan, 

serta membantu peningkatan kualitas kehidupan 

masyarakat. Program Studi S1 Pendidikan 

Pancasila dan Kewarganegaraan (PPKn) sebagai 

bagian UT memiliki peran penting untuk 

mewujudkan visi Universitas Terbuka. Salah 

satunya antara lain dengan melakukan evaluasi 

diri.  

Universitas Terbuka sudah melakukan 

evaluasi diri sejak tahun 2004, yang 

dilaksanakan oleh setiap program studi dan 

dikoordinasikan di tingkat jurusan, fakultas dan 

tingkat universitas. Evaluasi diri merupakan 

evaluasi internal perguruan tinggi dan program 

studi yang hasilnya dapat digunakan untuk 

pengembangan program studi. Hasil evaluasi diri 

dapat digunakan untuk pemutakhiran data 

perguruan tinggi dan program studi dalam bentuk 

profil yang komprehensif dan 

berkesinambungan.  

Penjaminan kualitas internal perguruan 

tinggi dan program studi bertujuan untuk 

mempersiapkan evaluasi eksternal atau akreditasi 

yang bermuara pada penjaminan kualitas 

eksternal. Evaluasi program studi PPKn 

bertujuan untuk menyusun profil program studi 

PPKn FKIP-UT yang komprehensif dengan data 

yang mutakhir, merencanakan dan memperbaiki 

diri secara berkesinambungan, menjamin kualitas 

internal program studi PPKn FKIP-UT, 

menginformasikan eksistensi program studi 

PPKn FKIP-UT  kepada masyarakat dan pihak 

tertentu yang memerlukannya. 

Hasil kajian terdahulu mengenai tema 

riset yang peneliti pilih memiliki persamaan 

dengan riset yang sudah dilakukan oleh Sriyono 

(2009); Mikdar, Sriyono, & Sumiyati  (2014); 

Rasiman, Widodo, & Setyawati  (2014). 

Nursubiyantoro & Puryani (2016). Penelitian 

Sriyono (2009) menyimpulkan bahwa 1) waktu 

tunggu para lulusan prodi Pendidikan Geografi 

dalam memperoleh pekerjaan setelah lulus, 

reratanya 0,5 tahun (6 bulan), 2) tingkat 

keterserapan lulusan di lapangan kerja sebesar 96 

%, 3) sebaran atau distribusi jenis pekerjaan yang 

diperoleh para lulusan sebagian besar jenis 

pekerjaan yang berkaitan dengan bidang 

pendidikan yakni tenaga pendidik, 4) materi 

perkuliahan yang diberikan kepada mahasiswa 

yang termaktub di dalam kurikulum prodi 

dirasakan oleh para lulusan masih relevan 

dengan bidang keahlian di lapangan kerja mereka 

dan masih sinergi dengan kurikulum di sekolah 

sebagai lapangan kerja. Meskipun demikian 

masukan dan saran dari para alumnus untuk 

pengembangan kurikulum di prodi maupun 

jurusan sangat diperhatikan untuk bahan revisi 

dan/ penyesuaian kurikulum di lembaga LPTK 

ini. Hal yang perlu disarankan bahwa lembaga 

jurusan harus selalu melakukan pemantauan 

perkembangan lapangan baik yang terkait 

dengan eksistensi lulusan (sebagai alumni) 

maupun perkembangan dan tuntutan dunia kerja 
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di lapangan (lembaga maupun masyarakat 

pengguna). 

Selanjutnya riset Mikdar, Sriyono,  & 

Sumiyati  (2014)  menyimpulkan bahwa Lulusan 

S1 PPKn lebih banyak perempuan dengan 

usianya cukup dewasa, ijasah asal Diploma, dan 

bekerja sebagai guru di tingkat SMP, Alasan 

mereka mengikuti kuliah di Program Studi S1 

PPKn FKIP-UT yang prioritas adalah selama 

kuliah tidak meninggalkan tugas, biaya 

terjangkau, sesuai dengan kebutuhan sebagai 

guru PKn dan UT adalah PTN, Lulusan Program 

S1 PPKn UT mendapat apresiasi yang cukup 

baik dalam daya saing dengan lulusan Perguruan 

tinggi lainnya, sedangkan untuk studi lanjut 

mereka merasa cukup dengan lulusan S1 PPKn, 

Mereka merasa puas dengan substansi bidang 

ilmu yang diperoleh pada Program Studi S1 

PPKn karena sesuai dengan kebutuhan dalam 

pekerjaan, hanya ada beberapa mata kuliah yang 

tidak terlalu relevan dengan materi ajar di SMP, 

Penilaian teman sejawat terhadap alumni setelah 

lulus dari program studi S1 PPKn, mendapat 

penilaian “baik” dalam dampak belajar, memiliki 

“kompetensi baik” dan mendapat kesempatan 

dalam perkembangan jenjang karier. 

Lebih lanjut penelitian Rasiman, Widodo, 

& Setyawati  (2014) menunjukan bahwa lulusan 

telah bekerja dengan tingkat pengangguran yang 

sangat rendah dan daya serap di dunia kerja 

sangat tinggi. Lulusan telah bekerja sesuai 

dengan bidang pendidikannya yaitu sebagai guru 

/ di bidang pendidikan sebesar 82,57%. Dari 

penyebaran responden pada profesi guru tersebut 

menunjukkan sesuai dengan visi IKIP PGRI 

Semarang yaitu menjadi Lembaga Pendidikan 

Tenaga Kependidikan yang Professional dan 

Berjati Diri. Tingkat ketersebaran tempat asal 

responden sebanyak 96,21% berasal dari Jawa 

Tengah. Selanjutnya, pihak pengguna 

menyatakan bahwa alumni prodi Pendidikan 

Matematika FPMIPA IKIP PGRI Semarang 

mempunyai integritas, profesionalisme, Bahasa 

Inggris, penggunaan teknologi informasi, 

komunikasi, kerjasama tim dan pengembangan 

diri masuk dalam kategori sangat baik sebesar 

41,2 %, kategori baik sebesar 44,6 %, kategori 

cukup baik sebesar 12,7 % dan 1,5% kategori 

kurang baik. Namun demikian, sebanyak 32,2% 

Stakeholders menyatakan bahwa kemampuan 

kemampuan Bahasa Inggris masih dinilai dalam 

kategori cukup. 

Sementara itu riset Nursubiyantoro,  & 

Puryani (2016) menunjukkan bahwa strategi 

untuk rancangan sistem informasi alumni harus 

mempertimbangkan aspek-aspek database, 

jaringan internet, hosting, coding, dan desain 

sehingga tampilan sistem informasi dapat 

menarik stakeholders. 

Berdasarkan latar belakang dan hasil 

kajian terdahulu maka tujuan penelitian ini yaitu  

menganalisis manfaat layanan informasi digital 

sebagai penelusuran alumni  S1 Program Studi 

PPKn Universitas Terbuka.  

 

METODE PENELITIAN 

Metode penelitian yang digunakan yaitu 

Mixed Method (kuantitatif dan kualitatif). 

Metode survei dilakukan terhadap lulusan dari 

program studi S1 PPKn yang lulus tahun 1998-

2013 melalui kuesioner yang dikirimkan 

menggunakan google formulir. Sedangkan 

metode kualitatif dilakukan melalui wawancara 

yang dilakukan oleh pewawancara yang telah 

mengikuti pelatihan penelitian kualitatif di UT.  

Instrumen dikembangkan oleh Tim Tracer 

Studi UT dengan melibatkan reviewer ahli.  

Pengumpulan data dilakukan melalui dua cara, 

yaitu pengisian kuesioner dan wawancara.  

Pengisian kuesioner dilakukan terhadap lulusan 

sampel terpilih, atasan lulusan, dan teman 

sejawat lulusan. 

Kerangka pikir studi penelusuran 

sebagaimana dapat dilihat pada Gambar 1 

 

 

Gambar 1. Alur Penelusuran Alumni 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Program Studi PPKn FKIP-UT menerima 

mahasiswa dengan latar belakang pendidikan 

yang beragam. Selain itu Program Studi PPKn 

FKIP-UT tidak membatasi usia mahasiswa dan 

waktu penyelesaian studi dengan tidak 

menerapkan Drop Out (DO). Mahasiswa tidak 

perlu meninggalkan pekerjaannya karena 

Universitas Terbuka menerapkan sistem belajar 

jarak jauh dimana mahasiswa dapat belajar 

secara mandiri. 
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Kajian tracer study merupakan penelitian 

empiris yang dapat menghasilkan informasi yang 

berharga dalam mengevaluasi suatu program 

pendidikan. Informasi kajian dapat digunakan 

sebagai upaya penjaminan mutu bagi institusi 

secara keseluruhan, dalam arti institusi 

melakukan perbaikan program secara terus 

menerus sesuai dengan masukan dari hasil kajian 

penelusuran lulusan (Schomburg 2003). Kajian 

penelusuran lulusan berperan dalam 

mengevaluasi kurikulum suatu program 

pembelajaran, menunjukkan kelebihan dan 

kelemahan program sehingga menghasilkan 

saran perbaikan yang mendasar. 

Tracer study dapat mengukur dan 

melacak kinerja lulusan sehingga dapat diperoleh 

indikator yang jelas tentang jumlah, profil kerja 

masa mendatang serta pelatihan yang diperlukan. 

Sehingga lembaga pendidikan dapat 

mempersiapkan isi dan sistem pendidikannya 

agar lulusan yang dihasilkan dapat beradaptasi 

dengan dunia kerja.  

Schomburg (2003) menjelaskan tujuan 

dari tracer study, yaitu: (1) Mengumpulkan 

informasi yang berguna bagi perkembangan 

institusi pendidikan tinggi; (2) Untuk 

mengevaluasi relevansi pendidikan tinggi; (3) 

Sebagai kelengkapan proses akreditasi; dan (4) 

Memberikan informasi kepada siswa, orang tua 

siswa, pengajar, dan administrasi. 

Karena alumni memiliki ikatan yang lebih 

merdeka dengan institusi tempat belajar maka 

alumni memiliki persepsi dan perspektif yang 

lebih objektif dalam mengevaluasi program 

belajar yang telah ditempuhnya. Hal ini 

menyebabkan pendapat alumni merupakan 

informasi yang sangat berharga bagi 

perkembangan suatu institusi. 

Schomburg (2003) mengusulkan suatu 

pendekatan baru agar kajian penelusuran lulusan 

dapat digunakan sebagai dasar perencanaan 

program dan kegiatan di masa depan. Dalam 

kajian tersebut, di samping informasi atas 

relevansi pengetahuan dan keterampilan yang 

didapatkan lulusan dengan kebutuhan di tempat 

kerja, ditelusuri pula keberhasilan profesional 

dari para lulusan seperti perjalanan karir, status 

pekerjaan, dan pendapatan. Sebagai tambahan, 

kepuasan kerja para lulusan pun merupakan salah 

satu indikator penting atas keberhasilan suatu 

program, sebagaimana studi yang dilakukan 

Cabrera, de Vries, & Anderson (2008).  Dengan 

demikian peran kajian penelusuran lulusan 

sangat penting untuk mengukur luaran (output 

dan outcome) dari institusi pendidikan tinggi. 

Informasi tentang kajian penelusuran 

lulusan dilakukan, merunut pada kesejarahannya 

adalah sangat bervariasi, dari bentuk survey yang 

sederhana, sampai dengan suatu penelitian besar 

yang sangat elaboratif, yang memakan waktu, 

tenaga, dan dana yang sangat besar.  Pengalaman 

tentang metode orang melakukan kajian 

penelusuran lulusan merupakan pelajaran yang 

berharga bagi setiap institusi yang akan dan telah 

melakukan hal yang kurang lebih serupa.  

Ada dua alasan pentingnya dilakukan 

penelusuran alumni. Pertama, dengan 

penelusuran ini akan diketahui kiprah alumni 

Prodi PPKn di dalam mewujudkan visi yang 

sudah ditetapkan. Kedua, memberikan gambaran 

tentang kontribusi nyata alumni di dalam 

mencerdaskan masyarakat, mengembangkan 

ilmu pengetahuan, dan membantu peningkatan 

kualitas kehidupan masyarakat. Dari hasil tracer 

study ini akan didapat infomasi dan analisis yang 

terkait dengan sebaran lulusan; daya saing 

lulusan dalam lapangan kerja dan studi lanjut; 

kepuasan lulusan terhadap ilmu yang diperoleh 

dibandingkan kebutuhan dalam pekerjaan;  posisi 

dan peran lulusan dalam lapangan kerja dan 

masyarakat; kualitas kinerja lulusan pada tugas 

dan jabatannya; persepsi pemangku kepentingan 

(stakeholders) terhadap kinerja lulusan, serta 

komunikasi antaralumni dan antara alumni 

dengan institusi.  

Berdasarkan alasan di atas, dengan 

dilakukannya penelusuran alumni akan diketahui 

kekurangan-kekurangan yang perlu dibenahi 

dalam hubungannya dengan pencapaian visi 

Prodi PPKn sehingga lulusannya tidak hanya 

memiliki kemampuan teoretis, tetapi juga 

memiliki kemampuan praktis yang berguna bagi 

alumni yang bersangkutan dan masyarakat. Di 

samping itu hasil analisis yang diperoleh dari 

tracer study dapat digunakan sebagai acuan  

untuk mengevaluasi kurikulum  Program S1 

PPKn yang telah diterapkan dan menelusuri 

minat  lulusan untuk studi lanjut. Kajian tersebut 

dapat menjadi dasar untuk mengetahui 

kompetensi lulusan dan relevansi serta 

efektivitas kurikulum berkaitan dengan tuntutan 

di lapangan (tempat lulusan bekerja). 

Berdasarkan data Laporan Kinerja 

Universitas Terbuka Tahun 2020 diketahui 

bahwa jumlah mahasiswa yang dinyatakan lulus 

berdasarkan dengan SK Yudisium sampai 

dengan bulan Desember Tahun 2020 sebanyak 

64.959 mahasiswa, yang terdiri dari mahasiswa 

program pendidikan Sarjana PGSD dan 

PGPAUD FKIP (Pendas), Program Diploma dan 

Sarjana FE, FHISIP, FST dan FKIP (Non 
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Pendas) sebanyak 64.510 mahasiswa serta 

Program Pascasarjana 449 mahasiswa (UT 

2021). Selanjutnya, mengutip laman Ikatan 

Alumni UT (IKA-UT) diketahui bahwa jumlah 

Alumni UT saat ini berjumlah 1.548.200 orang 

(https://alumni-ut.id/e-direktori/e-direktori-kta-

ika-ut/). Sementara itu  

Banyaknya lulusan UT mengindikasikan  

bahwa UT dipercaya oleh masyarakat dan 

pemerintah sebagai perguruan tinggi yang dapat 

meningkatkan kualitas SDM. Namun 

kenyataannya, masih banyak masyarakat yang 

mempertanyakan eksistensi lulusan UT dari segi 

kualitas.  Hal tersebut bukanlah hal baru karena 

sejak UT berdiri telah menuai banyak kritikan 

terutama yang berkaitan dengan (1) kualitas 

lulusan UT yang dipandang lebih rendah dari 

lulusan PT lain, (2) kualitas pembelajaran yang 

menerapkan belajar mandiri sehingga mahasiswa 

UT disebut mahasiswa teori, (3) bagaimana 

sistem pelayanan menangani  pembelajaran bagi 

mahasiswa yang jumlahnya puluhan ribu, dan (4) 

kualitas ujian yang pelaksanaannya massal. UT 

sangat menyadari kelemahan dalam pelaksanaan 

pendidikan jarak jauh, namun UT terus mencari 

dan melakukan penelitian dalam rangka 

peningkatan mutu UT.  

Dalam upaya memudahkan  tracer study 

maka UT mengembangkan sistem Layanan 

Informasi Digital untuk memudahkan para 

alumni mengisi formulir tracer study. Layanan 

informasi digital memberikan gambaran  tentang 

daya saing lulusan program S1 PPKn FKIP-UT 

dalam lapangan   kerja dan studi lanjut serta 

kepuasan lulusan terhadap ilmu yang diperoleh 

dibandingkan kebutuhan dalam pekerjaannya.  

Keberadaan layanan informasi digital 

sebagai upaya penelusuran alumni  S1 Program 

Studi PPKn Universitas Terbuka mendapatkan 

respon yang baik dari para pengguna. Para 

alumni merasakan kemudahan dalam mengisi 

dan mendapatkan data yang dibutuhkan alumni. 

Lebih lanjut berdasarkan data yang diambil dari 

layanan informasi digital diketahui bahwa Daya 

saing dalam lapangan kerja dibanding dengan 

lulusan perguruan tinggi lain, lulusan UT untuk 

kesempatan mendapat informasi sangat tinggi 

(94,9%), ini menunjukkan mendapat penilaian 

yang cukup tinggi dari pimpinan tempat 

mengajar, kesempatan seleksi (88,5%), 

kesempatan untuk dipilih (85,8%), dan 

kesempatan seleksi (81,4), prestasi di lapangan 

kerja (72,9%). Mengenai studi lanjut setelah 

mereka lulus dari Program Studi PPKn  maka 

ada 23 % yang melanjutkan studi S2 diberbagai 

kampus, sedangkan 87% mereka sudah merasa 

cukup lulus S1 Program Studi PPKn Universitas 

Terbuka. Jadi lulusan Program S1 PPKn UT 

mendapat apresiasi yang cukup baik dalam daya 

saing dengan lulusan Perguruan tinggi lainnya, 

sedangkan untuk studi lanjut mereka merasa 

cukup dengan lulusan S1 PPKn. 

Kesesuaian substansi mata kuliah dengan 

bidang pekerjaan sekarang  (89,1%), dan 

Kebermanfaatan mata kuliah dalam bidang 

pekerjaan sekarang (91,9%). Hampir Seluruh 

Responden mengatakan Mata Kuliah PPKn 

sangat bermanfaat. Jadi mereka merasa puas 

karena substansi bidang ilmu yang diperoleh 

pada Program Studi S1 PPKn karena sesuai 

dengan kebutuhan dalam pekerjaan, hanya ada 

beberapa mata kuliah yang tidak terlalu relevan 

dengan materi ajar di SMP. 

Hasil penelitian yang dilakukan memiliki 

persamaan dengan riset Fajaryati, Pambudi, 

Priyanto, Sukardiyono, Utami, & Destiana 

(2015); Istiah (2015); Roviati, Jalaludin, Fitria, 

Jaelani, & Sari (2015); Arifin & Muzid (2018); 

Jumiyati, Samad, & Maryati (2019); dan 

Permana (2020). Hasil penelitian Fajaryati, 

Pambudi, Priyanto, Sukardiyono, Utami, & 

Destiana (2015) menunjukkan  bahwa sebagian 

besar alumni Program Studi Pendidikan Teknik 

Informatika mendapatkan pekerjaan dengan 

masa tunggu kurang dari 6 bulan yaitu sebanyak 

88%, sementara lainnya membutuhkan waktu 

selama lebih dari 18 bulan sebanyak 7%, rentang 

6 - 12 bulan sebanyak 3%, dan rentang 13-18 

bulan sebanyak 2%. Mengenai penyelenggaraan 

dan mutu layanan, alumni memberikan penilaian 

baik dari persepsi semua aspek, namun 

dibutuhkan peningkatan dari segi SDM maupun 

fasilitas sarana dan prasarana. Pengguna alumni 

menilai bahwa kompetensi lulusan Program 

Studi Pendidikan Teknik Informatika dari segi 

aspek integritas, profesionalisme, penggunaan 

TI, komunikasi, kerjasama tim, dan 

pengembangan diri sangat baik, namun masih 

kurang dalam penggunaan bahasa, khususnya 

bahasa Inggris. 

Selanjutnya riset Roviati, Jalaludin, Fitria, 

Jaelani, & Sari (2015) menemukan bahwa Profil 

lulusan Tadris IPA-Biologi IAIN Syekh Nurjati 

adalah memiliki daya serap tinggi di dunia kerja, 

menekuni pekerjaannya, berpenghasilan di 

bawah Rp. 1 juta, jarang mengikuti kegiatan 

forum alumni dan jarang memberikan informasi 

lowongan pekerjaan, kesempatan PPL dan 

penelitian.  Sebagian besar alumni bekerja di 

bidang yang sesuai dengan pekerjaannya dan 

perlu memiliki keterampilan berbahasa asing dan 

teknologi informasi.  Alumni jurusan Tadris 
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IPA-Biologi cepat bekerja, mulai mencari 

pekerjaan sesegera mungkin, memperoleh 

informasi pekerjaan sebagian besar dari teman 

dan keluarga dan memperoleh pekerjaan pertama 

melalui kompetisi dan rekomendasi.  Penilaian 

alumni terhadap mata kuliah, kualitas 

pembelajaran dan sistem penilaian sebagian 

besar baik, pelayanan dosen dan suasana 

akademik baik, kesempatan terlibat dalam 

proyek dosen dan menentukan kebijakan kampus 

cukup baik, pelayanan sarana kampus cukup 

baikdan pelayanan tugas akhir baik.  Kepuasan 

pengguna terhadap lulusan pada berbagai aspek 

baik, kecuali kemampuan bahasa asing.  Aspek 

penting dalam penerimaan pegawai menurut 

pengguna dalam berbagai aspek dianggap 

penting dan sangat penting, kecuali rekomendasi 

pihak ketiga. 

Lebih lanjut penelitian Arifin & Muzid 

(2018) menyimpulkan bahwa a.) Informasi 

biodata alumni/lulusan saat ini terdata melalui 

buku wisuda seharusnya bisa terdata lebih rapi 

menggunakan Sistem Informasi Akademik yang 

telah dimiliki oleh institusi; b.) Proses 

pengiriman informasi melalui SMS dirasa cukup 

mudah dan efisien. Akan tetapi memiliki 

beberapa kendala apabila nomor handphone yang 

terdata sudah tidak digunakan lagi atau sudah 

tidak aktif; c.) Jumlah responden yang mengisi 

kuesioner masih dibawah target yang diharapkan, 

hal ini dimungkinkan karena rasa kepedulian 

atau kurang menariknya proses pelacakan alumni 

bagi pada lulusan/responden. Sehingga tim harus 

mencari cara untuk membuat para responden 

lebih tertarik untuk mengisi kuesioner; d.) Hasil 

analisa kuesioner dapat menjadi masukan kepada 

pihak institusi dalam melakukan perbaikan di 

proses pembelajaran dan layanan serta fasilitas. 

Kemudian riset Jumiyati, Samad, & 

Maryati (2019) menujukkan bahwa (1) 

Pengembangan aplikasi Penelusuran alumni 

STAI DDI Pangkajene Sidrap menggunakan 

metode R&D model waterfall, tahap 

pengembangan dimulai tahap analisis, desain, 

pengodean, dan pengujian. (2) Hasil uji coba 

kelompok kecil menunjukkan Apliaksi 

penelusuran alumni berada pada kategori baik, 

dengan demikian dapat diimplementasi pada 

skala yang lebih besar. Aplikasi penelusuran 

alumni STAI DDI Pangkajene Sidrap sangat 

membantu proses pengelolaan data alumni dan 

memberikan informasi tentang data alumni. 

Pihak kampus dapat mengolahan dan 

mengkoordinir alumninya. 

Sementara itu penelitian Istiah (2015) 

menemukan bahwa ada peningkatan Kemantapan 

siswa dalam menentukan pilihan program studi 

sebanyak 84,37 % sedangkan yang belum 

meningkat 15,63% Dari hasil observasi oleh 

kolaborator menunjukkan bahwa siswa sangat 

antusias mengikuti layanan ini mulai dari 

pertemuan pertama sampai pertemuan terakhir. 

Guru BK selaku peneliti menunjukkan 

keseriusan dan menyampaikan materi secara 

sistimatis serta selalu meningkatkan kemampuan 

dalam melakukan layanan informasi dengan 

disertai Penggunaan multi media secara optimal 

mulai pertemuan 1 sampai dengan pertemuan 

terakhir atau ke 4 Dari Laiseg juga menunjukkan 

peningkatan kemantapan siswa secara bertahap, 

dengan gambaran Pertemuan pertama 21, 87 % , 

Pertemuan kedua 37.50 %, Pertemuan ketiga 

62,50 %, pertemuan keempat 84,38%; dan riset 

Permana (2020) menunjukan bahwa ada korelasi 

positif dan signifikan antara layanan informasi 

digital dengan penyesuaian diri (karakter 

kemandirian) peserta didik jurusan IPS dalam 

mendapatkan informasi perguruan tinggi, dengan 

mengetahui hasil perhitungan angka rx1y = 

0,741 dengan (P) 0,000 < 0,01, yang berarti ada 

korelasi positif dan signifikan antara layanan 

informasi digital dengan penyesuaian diri 

(karakter kemandirian) peserta didik jurusan IPS 

dalam mendapatkan informasi perguruan tinggi. 

 

SIMPULAN 

Layanan informasi digital sebagai upaya 

penelusuran alumni S1 PPKn FKIP UT 

merupakan salah satu bentuk kemudahan yang 

diberikan kepada alumni yang mana program 

studi juga mendapat data secara mudah mengenai 

dapat digunakan untuk menunjukkan daya saing 

lulusan, kesesuaian substansi mata kuliah dengan 

bidang pekerjaan sekarang, dan kebermanfaatan 

mata kuliah dalam bidang pekerjaan sekarang. 

Layanan informasi digital mendapatkan respon 

yang baik dari para pengguna. Para alumni 

merasakan kemudahan dalam mengisi dan 

mendapatkan data yang dibutuhkan alumni. 
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